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ABSTRAK

Muhammad Igbal Mustagim. NPM 21801061074. Biodiversitas Kupu — kupu
(Lepidoptera) pada Zona Riparian di Hutan Selorejo Kecamatan Dau
Kabupaten Malang. Progam Studi Biologi Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang.

Pembimbing : Hasan Zayadi, S.Si., M.Si., Hamdani Dwi Prasetyo M.Si.

Kupu-kupu (Lepidoptera) termasuk salah satu jenis satwa liar bangsa
serangga yang memiliki ciri khas sayapnya bersisik. Dalam persebarannya, kupu-
kupu turut andil dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Biodiversitas
Lepidoptera mengalami penurunan disebabkan oleh meningkatnya deforestasi dan
alih fungsi lahan hutan yang dijadikan lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis keanekaragaman jenis kupu-kupu yang
berada pada dua lokasi yaitu hutan produksi dan hutan lindung. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober sampai November dilakukan pada pagi sampai sore
hari dan menggunakan metode visual encounter dengan bantuan kamera dan
swepnet atau jaring serangga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa jumlah
biodiversitas Lepidoptera di hutan selorejo dari hutan produksi terdiri dari 739
individu dan 32 spesies yang tergolong dalam 21 genus dan 5 familia yaitu
Nymphalidae dengan 12 genus dan 18 spesies, Pieridae dengan 3 genus dan 5
spesies, Hesperidae dengan 3 genus dan 4 spesies, Lycaenidae dengan 1 genus dan
2 spesies, Papilionidae dengan 1 genus dan 2 spesies, Rionidae dengan 1 genus dan
1 spesies. Spesies yang sering ditemukan yaitu Ypthima horsfieldii dan Mycalesis
horsfieldi dari famili Nymphalidae. Indeks keanekaragaman dikategorikan tinggi
yang bernilai 3.514, Sementara indeks domiminasi berkategori rendah bernilai
0,053. Vegetasi yang ditemukan pada Hutan selorejo kategori tumbuhan bawah,
semak atau pancang, tiang,pohon yang berjumlah 1.283 individu 98 spesies 69

famili.

Kata Kunci : Lepidoptera , Keanekaragaman Lepidoptera , Hutan Selorejo
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ABSTRACT

Muhammad Igbal Mustagim. NPM 21801061074. Biodiversity of Butterflies
(Lepidoptera) in the Riparian Zone in Selorejo Forest, Dau District, Malang
Regency. Mathematics and Natural Sciences Biology Study Program, Islamic
University of Malang.

Supervisor : Hasan Zayadi, S.Si., M.Si., Hamdani Dwi Prasetyo M.Si.

Butterflies (Lepidoptera) are a type of insect species whose wings are
characterized by scales. In their distribution, Lepidoptera butterflies contribute to
maintaining the balance of the ecosystem. Lepidoptera biodiversity has decreased
due to increasing deforestation and the conversion of forest land to agricultural land.
Selorejo Forest is located in Dau subdistrict, Malang district. Selorejo Village has
residential areas, agriculture, fields and livestock, forests and tourist areas. This
research aims to identify and analyze the diversity of butterfly species according to
their active time (morning and evening) as well as the diversity of plant species.
This research was conducted from October to November. This research is
descriptive qualitative in nature using the visual encounter method. Based on
research conducted, the total Lepidoptera biodiversity in Selorejo forests from
production forests consists of 739 individuals and 32 species belonging to 21 genera
and 5 families, namely Nymphalidae with 12 genera and 18 species, Pieridae with
3 genera and 5 species, Hesperidae with 3 genera and 4 species, Lycaenidae with 1
genus and 2 species, Papilionidae with 1 genus and 2 species, Rionidae with 1 genus
and 1 species. The species that are often found are Ypthima horsfieldii and
Mycalesis horsfieldi from the Nymphalidae family. The diversity index is
categorized as high with a value of 3,514, while the dominance index is categorized
as low with a value of 0.053. The vegetation found in the Selorejo Forest is in the
categories of undergrowth, shrubs or saplings, poles and trees, totaling 1,283

individuals, 98 species, 69 familie

Keywords : Lepidoptera, Diversity of Lepidoptera, Selorejo Forest
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Biodiversitas adalah mencakup seluruh makhluk hidup dengan beragam
faktor hereditas meliputi flora, fauna, jamur, dan mikroba serta keberagman habitat
dari darat ataupun laut. Kondisi tersebut salah satunya dimiliki oleh indonesia yang
mempunyai wilayah tropis beserta melimpahnya sumber daya alam hayati dengan
perkirakan mencapai 10 % dari seluruh spesies yang berada ada di penjuru dunia
sampai digadang gadang menjadi negara megabiodiversitas (Indrawan dkk, 2007).

Salah satu keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia adalah kupu —
kupu, Populasi endemik di Indonesia mencapai 35% yang total mencapai 2000
spesies kupu — kupu, dengan terbagi yang sekitar 640 bisa ditemukan pada Pulau
Jawa. Meluasnya penyebaran kupu — kupu juga berperan menjaga ikeseimbangan
ekosistem melalui perkembangbiakannya yaitu sebagai sebagai penyerbuk dalam
proses pembuahan bunga, tetapi juga berperan ekologis dengan turut serta
meningkatkan keanekaragaman hayati. Kisaran kupu — kupu tersebar di seluruh
permukaan bumi, dari dataran tinggi hingga dataran rendah dan komposisi
spesiesnya bervariasi berdasarkan habitatnya. Umumnya kupu — kupu menyukai
tempat yang memiliki kelembapan dan intensitas cahaya yang cukup serta iadanya
vegetasi, salah satu habitat yang baik untuk serangga tersebut yaitu riparian
(Natasa, 2016).

Pada saat musim hujan ekosistem riparian selalu tergenang air karena
kondisinya yang berada di tepian sungai dan menyebabkan pertumbuhan idari
berbagai jenis vegetasi yang telah beradaptasi. Dengan begitu kondisi tersebut bisa
mengendalikan mutu air sungai, pencegahan penyusutan tanah dan isedimentasi,
berperan sebagai sumber limbah (energi), dan menyerap polutan dari daratan yang
masuk ke sungai melalui limpasan. VVegetasi riparian berperan menjadi biotop liar
daratan, yaitu sebagi rumah dan berkembang biak untuk sebagian fauna (Mitsch &
Gosselink, 1993).

Kerusakan hutan sangat berpengaruh terhadap keanekargaman fauna dan

manfaat ekologis. Pulau Jawa merupakan pulau yang terus mengalami deforestasi
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setiap tahunnya, Kawasan hutan selorejo salah satunya di wilayah hutan produksi
sedang berbenah membangun fasilitas dan wahana wisata dengan beberapa alih
fungsi lahan menjadi daerah perkebunan. Sehingga memungkinkan kerusakan
ekologis pada tanaman inang, baik sebagai habitat larva maupun sebagai sumber
nektar bagi kupu — kupu idewasa, dapat menyebabkan mengganggu populasi kupu
— kupu dan dampaknya keseimbangan ekologi sehingga berpotensi mengancam
kelangsungan hidup seluruh spesies kupu — kupu (Utami, 2007).

Berdasarkan gambaran diatas menunjukan bahwa eksistensi kupu — kupu di
wilayah hutan selorejo mulai terancam. Untuk menjaga keberlangsungan hidup
kupu — kupu dan habitatnya, sangat penting dilakukan penelitian imengenai kupu —
kupu terntuk di kawasan hutan selorejo. Dengan adanya data mengenai
biodiversitas kupu — kupu di wilayah tersebut, dapat membantu dalam perencanaan
dan pengelolaan konservasi habitat kupu — kupu yang tepat. Informasi ini ijuga
dapat digunakan untuk mempromosikan keindahan alam dan keanekaragaman
hayati di wilayah tersebut, sehingga masyarakat dapat lebih memahami ipentingnya
menjaga keberlangsungan hidup kupu — kupu dan habitatnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya penelitian yang berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya secara
berkelanjutan untuk menjaga keberlangsungan hidup kupu — kupu dan
keanekaragaman hayati lainnya di wilayah tersebut (Ahmed & Farid, 2014).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah habitat kupu — kupu pada vegetasi riparian di hutan Selorejo?

2. Bagaimanakah indeks keanekaragaman dan indeks dominasi kupu — kupu
pada zona riparian di hutan Selorejo?

3. Bagaimanakah faktor lingkungan i(abiotik) ipada ihabitat ikupu i— ikupu idi

zona riparian hutan selorejo?

1.3 Tujuan Penilitian

1. Untuk mengetahui habitat kupu — kupu pada vegetasi riparian di hutan
Selorejo.
2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman dan indeks dominasi kupu — kupu

pada zona riparian di hutan Selorejo.
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3. Untuk mengetahui faktor lingkungan (abiotik) pada habitat kupu — kupu di

zona riparian hutan Selorejo.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini sebagi sumber refernsi tentang peranan kupu
— kupu dan hasil dari penilitian ini ialah berupa daftar spsies yang berada di lokasi
penelitian sebagai upaya konservasi. Dengan demikian juga dapat membantu untuk
menginformasikan terhadap masyarakat bahwa kupu — kupu ada hubungannya

dengan habitat riparian dan faktor lingkungan.

15 Batasan Penilitian

1. Pengambilan data dilakukan dalam pandang jarak kemampuan penglihatan
manusia dengan bantuan kamera untuk mengidentifikasi dan hanya spesies
kupu — kupu.

2. Penelitian dilakukan dengan kondisi cuaca stabil, jika mendung atau hujan
tidak dilakukan pengambilan data.

3. Penelitian dilakukan di petak 207 C hutan produksi dan 210 D hutan lindung

pada daerah riparian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Komposisi vegetasi pada habitat kupu — kupu yang ditemukan pada hutan
selorejo kategori tumbuhan bawah, semak atau pancang, tiang, pohon yang
berjumlah 1.283 individu 98 spesies 69 famili. Dari kategori tersebut yang
paling ditemukan yaitu tumbuhan bawah karena kondisi yang berada di riparian.
Bersarkan penelitian dapat disimpulkan bahawa lepidoptera yang ditemukan di
Hutan Selorejo berjumlah 739 individu 32 spesies dari 5 famili dan indeks
keanekaragaman dikategorikan tinggi, Sementara indeks domiminasi
berkategori rendah.

Adannya korelasi positif yang signifikan antara kupu — kupu dengan faktor
lingkungan ditunjukan pada kupu — kupu yang cenderung meningkat seiring

dengan faktor lingkungan (abiotik) yang stabil

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberi saran untuk menggunakan

perangkap dalam menangkap kupu — kupu agar lebih mudah didapatkan atau

diidentifikasi terutaman spesies yang terbangnya cepat dan diperlukan upaya

penangkaran untuk menjaga kelestarian atau konservasi keanekaragamannya secara

menyeluruh, terutama untuk jenis kupu — kupu yang memiliki populasi yang jarang

ditemukan atau bersifat endemik.
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